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ABSTRAK 

Faktor Pendidikan dan Literasi Keuangan sangat penting dalam kaitannya dengan 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), karena memungkinkan pengelolaan Dana 

Desa yang efektif dengan memiliki standar pendidikan yang tinggi dan pemahaman 

literasi keuangan yang menyeluruh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami dampak literasi keuangan dan kualitas pendidikan terhadap Sistem 

Keuangan Desa, untuk mengetahui dampak literasi keuangan terhadap Sistem 

Keuangan Desa, untuk mengetahui dampak Kualitas Pendidikan terhadap Sistem 

Keuangan Desa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

menggunakan metode statistik untuk menganalisis data numerik dalam bentuk larik 

(angka). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

dan kualitas pendidikan berpengaruh signifikan terhadap sistem keuangan 

pemerintah daerah di Desa Pajarakan Kulon, Ketompen, dan Selogudig Wetan di 

Kabupaten Probolinggo. Hal ini karena literasi keuangan dan kualitas pendidikan 

yang baik dapat menghasilkan pengelolaan uang yang aman dan efektif serta 

kemampuan untuk memahami informasi baru dengan cepat sehingga penyaluran 

bantuan ke pedesaan dapat berjalan lancar dengan menggunakan sistem keuangan 

daerah mereka dan memfasilitasi pemahaman dan penggunaan ciri-ciri khusus 

Siskeudes yang bersangkutan kepada pejabat pemerintah daerah mereka. 

Kata Kunci: Kualitas Pendidikan, Financial Literacy, Siskeudes 
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ABSTRACT 

The Education and Financial Literacy factor is very important in relation to the 

Village Financial System (SISKEUDES), because it enables the effective 

management of Village Funds by having high educational standards and a 

thorough understanding of financial literacy. The purpose of this study is to 

understand the impact of financial literacy and the quality of education on the 

Village Financial System, to determine the impact of financial literacy on the 

Village Financial System, to determine the impact of Education Quality on the 

Village Financial System. This study uses a quantitative method that uses statistical 

methods to analyze numerical data in the form of arrays (numbers). The results of 

this study indicate that the variables of financial literacy and quality of education 

have a significant effect on the local government financial system in the villages of 

Pajarakan Kulon, Ketompen, and Selogudig Wetan in Probolinggo Regency. This 

is because financial literacy and good quality education can result in safe and 

effective money management as well as the ability to understand new information 

quickly so that the distribution of assistance to rural areas can run smoothly using 

their local financial system and facilitate understanding and use of the special 

features of Siskeudes concerned to their local government officials. 

Keywords: Education quality, Financial Literacy, SISKEUDES 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah desa setiap tahun menerima dana desa yang anggarannya 

sangat besar dari pemerintah pusat melalui APBN. Anggaran tersebut untuk 

membantu desa dalam pembangunan fisik maupun non fisik sehingga menjadi 

mandiri dan sejahtera masyarakatnya. Berbagai Peraturan Pemerintah dibuat 

untuk dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaannya. Pemerintah daerah 

dalam hal ini menyatakan bahwa peraturan pemerintah terkait pengelolaan 

keuangan daerah mengamanatkan bahwa asas keadilan, kepatuhan, dan 

manfaat untuk masyarakat harus dijadikan sebagai acuan, sehingga keuangan 

daerah dapat dikelola dengan tertib, ekonomis dan efisien, patuh terhadap 

peraturan perundang-undangan, serta efektif dan transparan (Pradono & 

Basukianto, 2015). Desa sebagai suatu bagian dari pemerintahan, tidak luput 

dari tuntutan transparansi dan akuntabilitas terkait pengelolaan keuangannya 

(Septiawan, 2018).  

UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa merupakan suatu tonggak baru 

dalam sistem otonomi desa, dalam UU ini desa diberi otorisasi yang luas dalam 

mengelola tata pemerintah sendiri serta termasuk dalam pelaksanaan 

pembangunan desa untuk peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakatnya. Selain itu, pemerintah desa diberi keleluasaan untuk mengelola 

keuangan dan kekayaan milik desa. 
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Demi memberikan informasi serta laporan pertanggungjawaban 

(akuntabilitas) yang jelas dan transparan atas hasil kinerja yang dilakukan 

terhadap para stakeholder yaitu masyarakat, Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa pasal 1 ayat 6 menyatakan bahwa “pengelolaan keuangan desa adalah 

keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, dan bentuk pertanggungjawaban keuangan desa “(BPKP, 2020). 

Untuk mengantisipasi terjadinya masalah penyelewengan dana desa dan 

mendukung peraturan pengelolaan keuangan desa yang transparan, akuntabel, 

serta partisipatif, pemerintah bekerja sama dengan Kementerian Dalam Negeri 

dan BPKP untuk melakukan pengembangan aplikasi yang dinamakan Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes). (Gayatri & Latrini, 2018). 

Siskeudes merupakan salah satu bentuk perbaikan pemerintah dalam 

mengelola laporan keuangan serta pertanggungjawaban dana desa menjadi 

lebih efektif, efisien, dan transparansi (Wiguna et al, 2018). Tujuan 

dikembangkan aplikasi Siskeudes yaitu mempermudah aparatur pemerintah 

desa dalam pembuatan peraturan APBDes yang lebih transparan dan akuntabel. 

Melalui aplikasi Siskeudes, aparatur pemerintah desa diharapkan dapat 

mengurangi keterlambatan dalam pelaporan pertanggungjawaban dana desa 

seperti kasus - kasus yang pernah terjadi sebelumnya (NK Suryaningsih, 2020). 
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Di kabupaten Probolinggo sudah menerapkan Aplikasi Sistem Keuangan 

Desa, tetapi pada tahun 2019 penggunaan Aplikasi Siskeudes masih belum 

berjalan efektif seperti yang dijelaskan Plt Kepala DPMD Kabupaten 

Probolinggo yaitu Syamsul Huda mengatakan “Selama ini desa sudah 

melaksanakan penatausahaan keuangan desa dengan aplikasi Siskeudes tetapi 

masih belum maksimal. Tetapi secara umum baru pada tahapan penyusunan 

APBDes saja. Namun saat penyerapan dan pelaporan belum sepenuhnya 

memanfaatkan Siskeudes. Artinya penatausahaan keuangan desa belum 

sepenuhnya menggunakan Siskeudes” (Probolinggokab, 2019). 

Sekretaris Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) 

Kabupaten Probolinggo Oon Hartono mengatakan, puluhan desa belum 

menginput data atau berkas ke Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes). 

Dari Siskeudes itu, desa menginput realisasi penyerapannya di Som-span 

(Online Monitoring Sistem Pelaksanaan Anggaran Negara) (Radar Bromo, 

2022). 

 Faktor yang menjadi kendala dalam menggunakan sistem keuangan desa 

dikarenakan sumber daya manusia yang rata-rata hanya lulusan Sekolah 

Menengah Atas meskipun implementasi sistem keuangan desa telah 

disosialisasikan dan diberikan pelatihan kepada operator sistem keuangan desa. 

Hal ini didukung oleh hasil survei ke lapangan dengan mengunjungi 3 Balai 

Desa yaitu desa Pajarakan Kulon, desa Ketompen, dan desa Selogudig masih 

ditemukan kendala maupun permasalahan terkait dengan penggunaan 
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Siskeudes. Kebanyakan dari operator Siskeudes belum sepenuhnya menguasai 

dan memahami isi konten maupun fitur yang ada dalam Siskeudes. 

Tingkat pendidikan di desa Pajarakan Kulon, Desa Ketompen, dan Desa 

Selogudig masih berada di tingkat menengah dimana rata-rata warga dan 

pemangku desanya lulusan Sekolah Menengah Atas atau setaranya, dimana 

pemangku desa atau pegawai desa adalah sebagai pioner dalam mengatur 

sistem keuangan desa, dengan tingkatan dan kualitas pendidikan yang ada bisa 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Dalam literasi keuangan juga terdapat tingkat-tingkat untuk mengukur 

seberapa baik literasi keuangan yang dimiliki seseorang, diantaranya yaitu Well 

Literate, Sufficient Literate, Less Literate, dan Not Literate (OJK, 2013). Di 

Kabupaten Probolinggo khususnya warga di desa Pajarakan Kulon, desa 

Ketompen, dan desa Selogudig rata-rata tingkat literasi keuangan nya masih 

berada pada tingkatan menengah atau Sufficient Literate dimana warganya 

hanya mengetahui tabungan dan pinjaman saja. Perangkat desa yang memiliki 

peran penting dalam mengelola Dana Desa (DD) harus memiliki tingkat literasi 

keuangan yang maksimal agar pengelolaan Dana Desa berjalan secara efektif 

dan bisa mensejahterakan desa itu sendiri.  

Faktor Pendidikan dan Literasi Keuangan sangat berpengaruh terhadap 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dimana dengan memiliki kualitas 

pendidikan yang maksimal dan pemahaman tentang Literasi Keuangan yang 

tinggi perangkat desa dapat mengelola Dana Desa dengan efektif dan dapat 

mengelola SISKEUDES secara efektif juga dapat menghasilkan penyajian 
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laporan keuangan yang baik, begitu juga dengan tingkat literasi keuangan yang 

harus dimiliki masyarakat setempat khususnya pegawai desa yang bisa 

mengelola Dana Desa dan BUMDES desa. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

disusun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Literacy dan Kualitas Pendidikan berpengaruh 

signifikan Terhadap Sistem Keuangan Desa? 

2. Apakah Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Sistem 

Keuangan Desa? 

3. Apakah Kualitas Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Sistem 

Keuangan Desa? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada poin 

diatas kami ingin jawab dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan 

tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh Financial 

Literacy dan Kualitas Pendidikan Terhadap Sistem Keuangan Desa 

sebagai variabel mediasi, maka disusun tujuan penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Literacy dan Kualitas 

Pendidikan terhadap Sistem Keuangan Desa  
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2. Untuk mengetahui pengaruh Financial Literacy terhadap Sistem 

Keuangan Desa  

3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pendidikan terhadap Sistem 

Keuangan Desa  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis dalam ilmu Akuntansi  

Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka pengetahuan di bidang 

Akuntansi dan dapat digunakan sebagai referensi penelitian dalam 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharap dapat menambah wawasan baru dan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu akuntansi serta dapat 

mengaplikasikan ilmu akuntansi yang di dapat selama 

perkuliahan dan dapat diterapkan kepada masyarakat.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan dan 

sebagai acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya dengan 

mengangkat topik yang sama yaitu pengaruh perilaku keuangan 

terhadap sistem keuangan desa. 
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c. Bagi Pemerintah Desa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran 

dan informasi terkait Financial Literacy, Kualitas Pendidikan, 

dan Sistem Keuangan Desa sehingga terbentuk perspektif apa 

sebenarnya yang menjadi faktor penting dalam kualitas Sistem 

Keuangan Desa. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Financial 

Literacy dan Kualitas Pendidikan terhadap Sistem Keuangan Desa Pada Balai 

Desa Pajarakan Kulon, Desa Ketompen, dan Desa Selogudig Wetan Kabupaten 

Probolinggo. Alat pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Financial Literacy Dan 

Kualitas Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Sistem Keuangan 

Desa Pada Balai Desa Pajarakan Kulon, Desa Ketompen, dan Desa 

Selogudig Wetan Kabupaten Probolinggo. Hal ini dikarenakan Financial 

Literacy dan Kualitas Pendidikan yang baik dapat mendorong pengelolaan 

keuangan yang baik dan efektif serta dapat memahami hal-hal baru dengan 

mudah sehingga pengelolaan dana desa dapat berjalan secara efektif 

dengan menggunakan sistem keuangan desa dan mempermudah perangkat 

desa untuk memahami dan menggunakan fitur-fitur yang ada pada 

Siskeudes tersebut. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sistem Keuangan Desa pada 

Balai Desa Pajarakan Kulon, Desa Ketompen, dan Desa Selogudig Wetan 

Kabupaten Probolinggo. 
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap Sistem Keuangan Desa pada Balai Desa Pajarakan 

Kulon, Desa Ketompen, dan Desa Selogudig Wetan Kabupaten 

Probolinggo. 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan dalam Penelitian ini adalah : 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

penyebaran kuesioner sehingga hasil dari kuesioner kurang memberikan 

informasi yang lebih mendalam dan bisa saja responden memberikan 

jawaban secara asal dan kurang teliti sehingga dapat mempengaruhi 

kualitas data yang diperoleh. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sistem Keuangan Desa dalam penelitian 

ini hanya terdiri dari dua variabel yaitu Financial Literacy, dan Kualitas 

Pendidikan sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

Sistem Keuangan Desa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik pengumpulan data 

yang lebih memperkuat terdapat pengaruh antar variabel independen dan 

dependen dalam penelitian yaitu dengan observasi secara langsung atau 

menggunakan teknik wawancara kepada responden agar mendapatkan data 

yang sesuai dengan kondisi saat ini 
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2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

lanjutan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, dan 

disarankan menambah atau mengkaji dengan lebih baik dalam memilih 

variabel untuk model penelitian, seperti tingkat pendidikan, pelatihan, dan 

pengendalian internal terhadap sistem keuangan desa. 
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